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EVALUASI PENDIDIKAN PERSFEKTIF ISLAM 
 
Oleh: Ano Suharna1 
 
Abstrak 
Pendidikan memainkan peranan yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Namun disadari bersama, pada proses dan pelaksanan 
pendidikan dibeberapa lembaga pendidikan masih jauh dari yang 
diharapkan. keberadaan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi umat 
manusia dalam segala aspek kehidupan. Seyogyanya dapat dijadikan 
langkah solutif untuk menjawab dan menyelesaikan permasalahan 
tersebut di atas, dengan mengaplikasikan dan mengimplementasikan 
evaluasai pendidikan perspektif Islam secara komperhensip dan 
universal pada dunia pendidikan.   
Evaluasi pendidikan perspektif Islam merupakan suatu proses 
dan tindakan yang terencana berbasis Islam untuk mengumpulkan 
informasi tentang kemajuan, pertumbuhan dan perkembangan (peserta 
didik) terhadap tujuan (pendidikan), sehingga dapat disusun 
penilaiannya yang dapat dijadikan dasar untuk membuat keputusan. 
Prinsip-prinsip evaluasi pendidikan perspektif Islam meliputi mengacu 
pada tujuan,  dilaksanakan secara obyektif, bersifat komprehensif atau 
menyeluruh dan  dilaksanakan secara terus menerus atau kontinu 
(istiqomah). Secara umum tujuan dan fungsi evaluasi pendidikan 
perspektif Islam untuk: menguji, mengetahui, mengklasifikasi, 
mengukur, perbaikan, memberikan tabsyir (berita gembira) dan 
‘iqab/nadir (siksa/kabar buruk). 
 
Kata kunci: Al-Imtihan, Riyadhoh, Al-hisab, As-Shidiq, Tabsyir, dan 
Al-‘Iqab 
 
A. Pendahuluan  
UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
tercnatum pengertian pendidikan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencan untuk mewujudkan suasana belajar  dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
                                                            
1 Staf Pengajar MTs Darul Huda Mandalawangi Pandeglang 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara.”2  
Driyarkara sebagaimana dikutip Juad Ihsan  mendefinisikan 
bahwa pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia muda. 
Pengangkatan manusia ketarap insani itulah yang disebut mendidik. 
Pendidikan ialah pemanusian manusi muda.3 
Pakar pendidikan Islam memiliki pandangan tersendiri, tentang 
pendidikan Islam, seperti pandangan  Ibrahimi sebagaimana dikutip 
Abdul Mujib  dan Jusuf Mudzakir  menyatkan bahwa pendidikan Islam 
dalam pandangan yang sebenarnya adalah suatu system pendidikan 
yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupanya sesuai 
dengan ideologi Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk 
hidupnya sesuai dengan ajaran Islam.4 
Pendidikan berbasis Islam maupun pendidikan umum pada 
dasarnya  ingin mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Tujuan 
Pendidikan Nasional tercantum dalam Undang-Undang sebagai berikut: 
Tujuan Pendidikan Nasional mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.5 
 
Berkaitan dengan tujuan pendidikan di atas, secara esensial 
sebenarnya tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan Al-Abrasyi di 
kutip oleh  Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir bahwa tujuan pendidikan 
Islam secara umum adalah untuk mengadakan pembentukan akhlak 
yang mulia.6 Dalam mencapai tujuan pendidikan diperlukan 
serangkaian proses-proses yang berkaitan dengan pendidikan. Mulai 
dari perencanan, pelaksanan, evaluasi dan yang lainya.  
                                                            
2  Undang-Undang Pendidikan Nasional 
3 Juad Ihsan,Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,2010), Hlm.. 4. 
4 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: 
Kencana, 2010),Hlm.. 25. 
5  UU Sistem Pendidikan Nasional tahun pasal 3 
6 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: 
Kencana,2010),Hlm. 79. 
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Evaluasi dalam proses belajar mengajar merupakan komponen 
yang penting dan tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses 
pembelajaran. Kepentingan evaluasi tidak hanya mempunyi makna 
bagi proses belajar siswa. Tetapi juga memberikan umpan balik 
terhadap program secara keseluruhan.   
Menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi adalah kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat 
dalam mengambil keputusan.7 Supardi berpandangan bahwa penilaian 
merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan proses dan hasil 
pembelajaran. Kegiatan penilaian memerhatikan banyak aspek, mulai 
dari pemilihan instrumen penilaian, penyusunan instrumen penilaian, 
analisis kualitatif dan kuantitatif butir instrumen, pelaksanaan penilaian 
afektif, kogitif maupun psikotor. Dan diakhiri dengan penulisan laporan 
hasil belajar, penyusunan rangking penyusunan profil peserta didik. 
Tak kalah pentingnya adalah pembuatan instrumen penilaian pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan penetapan kriteria 
ketuntasan minimum.8 
Kemudian Supardi juga menambahkan bahwa penilaian 
terhadap proses pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang baik 
dan benar karena akan mempengaruhi kualitas hasil belajar serta 
kelulusan peserta didik suatu lembaga pendidikan.9 
Namun disadari bersama, pada proses dan pelaksanan 
pendidikan dibeberapa lembaga pendidikan masih jauh dari yang 
diharapkan dari delapan setandar pendidikan nasional permasalahan 
dalam dunia pendidikan begitu kompleks termasuuk di dalamnya 
permasalahan evaluasi.10 Secara garis besar penulis dapat  
menggolongkan permasalahan tersebut pada segitiga sama sisi yang 
                                                            
7 SuHlm.arsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Hlm.3. 
8 Supardi, Penilaian Autentik:Pembelajaran Apektif, Kognitif dan 
Psikomotor, (Depok: PT Raja Grapindo Persada, 2016). Cet ke. 2, Hlm. V. 
9 Ibid., Hlm. V.  
10 Hasil wawancara penulis dengan kepala sekalah., dewan guru dan siswa 
MTs. Darul Huda Pusat, pada Hari senin tanggal 26 september 2016. 
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saling berkesinambungan satu sama lain. Adapun segita sama sisi 
tersebut yaitu permasalahan fungsional, kultural dan struktural. Oleh 
karena itu dibutuhkan evaluasi yang komperhensip dan universal dalam 
dunia pendidikan 
Evaluasi pendidikan memiliki kedudukan yang amat strategis, 
karena hasil dari kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai input untuk 
melakukan perbaikan kegiatan pendidikan. Ajaran Islam juga menaruh 
perhatian yang besar terhadap evaluasi tersebut. Allah SWT, dalam 
berbagai firman-Nya dalam kitab suci Al-Qur’an dan Rasulullah SAW 
dalam beberapa hadistNya memberitahukan kepada manusia, bahwa 
pekerjaan evaluasi terhadap manusia didik adalah merupakan suatu 
tugas penting dalam rangkaian proses pendidikan yang telah 
dilaksanakan oleh pendidik. 
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang didasarkan pada 
nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an dan al-
Hadits serta dalam pemikiran para ulama dan dalam praktik sejarah 
umat Islam.11 Dalam pendidikan Islam evaluasi merupakan salah satu 
komponen dari sistem pendidikan Islam yang harus dilakukan secara 
sistematis dan terencana sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau 
target yang akan dicapai dalam proses pendidikan Islam dan proses 
pembelajaran.12  
Dengan kata lain, Evaluasi merupakan subsistem yang sangat 
penting dan sangat dibutuhkan dalam setiap sistem pendidikan, karena 
evaluasi dapat mencerminkan seberapa jauh perkembangan atau 
kemajuan hasil pendidikan. Dengan evaluasi, maju dan mundurnya 
kualitas pendidikan dapat diketahui, dan dengan evaluasi pula, dapat 
diketahui titik kelemahan sehingga dapat mencari jalan keluar untuk 
berubah menjadi lebih baik di masa yang akan datang. Tanpa evaluasi, 
sulit sekali mengetahui seberapa jauh keberhasilan pelaksanaaan 
program pendidikan. Secara umum evaluasi pendidikan dalam 
                                                            
11Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan 
Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), cet ke.3, Hlm. 173. 
12 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam Mulia, 2008), cet. ke 
10 Hlm.220. 
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persfektif Islam adalah suatu proses sistematik berlandaskan Al-Qur’an 
dan Al-Hadist untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan 
program-program kependidikan. 
Berpijak dari kepentingan tersebut di atas, keberadaan Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup bagi umat manusia dalam segala aspek 
kehidupan.  
 ُﺮْﻬَﺷ  َنﺎَﻀَﻣَر يِﺬﱠﻟا  َِلﺰُْﻧأ  ِﻪﻴِﻓ  ُنآْﺮُﻘْﻟا ىًﺪُﻫ  ِﻟ ِسﺎﱠﻨﻠ  َو َﻨﱢـﻴَـﺑ ٍتﺎ  َﻦِﻣ  ُْﳍاىَﺪ  ِنَﺎﻗْﺮُﻔْﻟاَو 
Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur'an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). (QS. Al-
Baqarah (2): 185).13  
Seyogyanya dapat dijadikan langkah solutif untuk menjawab 
dan menyelesaikan permasalahan di atas, dengan mengaplikasikan dan 
mengimplementasikan evaluasai pendidikan berbasis Al-Quran secara 
komperhensip dan universal pada dunia pendidikan. 
Dengan demikian, starting point  dari permasalahan di atas, agar 
tercapainya tujuan pendidikan dan terciptanya pendidikan yang 
diharapkan, perlu kiranya penulis memberikan interpretasi tentang 
“Evaluasi Pendidikan Perspektif Islam”. Sebagai kajian guna 
mengsosialisasikan nilai-nilai agama tentang evaluasi. Dengan harapan 
dikesimpulan akhir kajian ini memberikan jawaban tentang : 
Bagaimana Evaluasi Pendidikan Perspektif Islam?, Bagaimana prinsip-
prinsip Evaluasi Pendidikan Perspektif Islam?, Bagaimana fungsi 
Evaluasi Pendidikan Perspektif Islam? 
Kajian sederhana ini, merupakan kajian keislaman  dengan 
menelusuri literatur yang berhubungan dengan evaluasi dengan segala 
derivasinya, kemudian dikembangkan melalui pendekatan tematis, 
dengan menggunakan Al-Qur’an dan Al-Hadist sebagai rujukan serta 
didukung beberapa pendapat para ahli. 
                                                            
13Departemen Agama Republik Indonesia . Al-Qur’an dan Terjemnya. 
(Jakarta: PT Sygma, 2009). Hlm.28.  
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B. Konsep Evaluasi Pendidikan Perspektif Islam 
Secara harfiah evaluasi berasal dari bahasa 
Inggris, evaluation, yang berarti penilaian dan penaksiran.14 Dalam 
bahasa Arab, dijumpai istilah imtihan, yang berarti ujian, 
dan khataman yang berarti cara menilai hasil akhir dari proses 
kegiatan.15  
Sedangkan secara istilah, ada beberapa pendapat, namun pada 
dasarnya sama, hanya berbeda dalam redaksinya saja. Abudin Nata 
menyatakan bahwa evaluasi sebagai proses membandingkan situasi 
yang ada dengan kriteria tertentu dalam rangka mendapatkan informasi 
dan menggunakannya untuk menyusun penilaian dalam rangka 
membuat keputusan.16 
Menurut M. Ngalim Purwanto sebagaimana dikutif Supardi 
dalam arti yang luas evaluasi adalah proses merencanakan, memperoleh 
dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat 
altternatif-alternatif keputusan.17  
Adapun M. Chabib Thoha, mengutarakan bahwa evaluasi 
merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan objek 
dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan 
tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.18 
Begitu juga pengertian pendidikan telah banyak dikemukakan 
oleh para ahli pendidika. Menurut Ahmad D. Marimba sebagaimana 
dikutif Masnur Muslich pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan 
secara sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.19 Ki 
                                                            
14JoHlm.n M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, 220. 
15 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 
2005), cet ke-1 Hlm.183. 
16Ibid., Hlm. 307. 
17 Op.cit., Hlm.12. 
18 M. Cabib Thaha, Tehnik-tehnik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 1990) 
19MuslicHlm., Masnur. Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 
Multidimensional, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), Hlm.21.   
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Hajar Dewantara, tokoh pendidikan Indonesia pendidikan adalah upaya 
untuk memajukan budi pekerti ( kekuatan batin, karakter ), pikiran ( 
intelek ) dan jasmani anak didik.20 
Sementara Gunawan segaimana dikutip Masnur Muslich 
Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses untuk menciptakan 
kedewasaan pada manusia.21 Proses yang dilalui untuk mencapai 
kedewasaan tersebut membutuhkan waktu yang lama, karena aspek 
yang ingin dikembangkan bukan hanya kognitif semata–mata 
melainkan mencakup semua aspek kehidupan, termasuk di dalamnya 
nilai–nilai ketuhanan. 
Dari beberapa pengertian pendidikan yang dari para ahli 
pendidikan, meskipun berbeda secara redaksional namun secara 
essensial, terdapat kesatuan unsur–unsur atau faktor yang terdapat 
didalamnya yaitu bahwa pengertian pendidikan tersebut menunjukan 
suatu proses bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang di dalamnya 
mengandung unsur–unsur seperti pendidik, anak didik, tujuan dan 
sebagainya. 
“Pendidikan” dalam wacana keislaman lebih popular dengan 
istilah tarbiyah, ta’lim, ta’dib, dan riyadhah Masing-masing istilah 
tersebut memiliki makna tersendiri ketika sebagian atau semuanya  
disebut secara bersamaan. Namun, kesemuanya akan memiliki makna 
yang sama jika disebut salah satunya, sebab  salah satu istilah 
sebenarnya mewakili istilah yang lain.  
Abdul Mujib  dan Jusuf Mudzakir tarbiyah diartikan sebagai 
proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik kepada peseta 
didik, agai ia memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam 
memahami dan menyadari kehidupanya, sehingga terbentuk 
ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian yang luhur.22 
Al-Abrasyi sebagaimana dikutip Ramayus, Tarbiyah adalah 
mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sepurna dan bahagia, 
                                                            
20 Ibid.,Hlm.22. 
21 Ibid., Hlm. 23 
22 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: 
Kencana, 2010),Hlm. 1 
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mencintai tanah air,tegap jasmaninya sempurna budi pekertinya 
(akhlaknya), teratur pikiranya, halus perasaanhya, mahir dalam 
pekerjaanya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.23 Al-
Abrasyi menekankan pendidikan pencapaian kesempurnaan dan 
kebahagiaan hidup. 
Mushthafa al-Maraghi sebagaimana dikutif  Abdul Mujib  dan 
Jusuf Mudzakir membagi aktivitas tarbiyah dengan dua macam yaitau: 
(1) Tarbiyah khalaqiyyah  yaitu pendidikan yang terkait dengan 
prtumbuhan jasmani manusia, agar dapat dijadikan sebagai sarana 
dalam pengembangan rohaninya; (2) Tarbiyah diniyyah tahdzibiyyah 
yaitu pendidikan yang terkait dengan pembinaan dan pengembangan 
akhlak dan agama manusia untuk kelestarian rohaninya.24 
Akar kata Tarbiyah terdapat dalam Q.S Al-Israa’ ayat 24 : 
 ْﺾِﻔْﺧاَو ﺎَُﻤَﳍ  َحﺎَﻨَﺟ  ﱢلﱡﺬﻟا  َﻦِﻣ  َْﲪﱠﺮﻟا ِﺔ  ُﻗَو ْﻞ  ﱢبَر ﺎَﻤُﻬَْﲪْرا  ﺎَﻤَﻛ  ِﱐﺎَﻴـﱠَﺑر ًاﲑِﻐَﺻ  
Artinya : Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 
waktu kecil".25 Ayat tersebut menunjukan pengasuhan dan pendidikan 
orang tua kepada anak-anaknya, yang tidak hanya mendidik pada 
domain jasmani, tetapi juga domain rohani. 
Dalam pendidikan Islam juga sering digunakan kata Ta’lim  
yang merupakan kata benda buatan (mashdar) yang berasal dari kata 
‘allama. Sebagaian para ahli menterjemahkan istilah tarbiyah dengan 
pendidikan sedangkan ta’lim  diterjemahkan dengan pengajaran. Yang 
lebih mengarah pada aspek kognitif.  Menurut Muhamad Rasyid Ridha 
sebagaimana dikutip Abdul Mujib  dan Jusuf Mudzakir mengartikan 
ta’lim sebagai sebuah proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada 
jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu.26  
                                                            
23 Ramayulis,Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,2012),Hlm.. 36  
24 Ibid.,Hlm. 17. 
25 Departemen Agama RI,op.cit.,Hlm.. 284. 
26 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, op.cit. Hlm. 19. 
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Pengertian tersebut didasarkan atas firman Allah SWT dalam 
Q.S Al-Baqarah ayat 31 tentang allama Allah kepada Nabi Adam as. 
 َﻢﱠﻠَﻋَو  َمَدآ  َءَﺎْﲰﻷا  ﺎَﻬﱠﻠُﻛ  ﱠُﰒ  ْﻢُﻬَﺿَﺮَﻋ ﻰَﻠَﻋ  ِﺔَﻜِﺋﻼَﻤْﻟا  َلﺎَﻘَـﻓ  ِﱐﻮُﺌِﺒَْﻧأ  ِءَﺎْﲰَِﺄﺑ  ِءﻻُﺆَﻫ  ْنِإ 
 ْﻢُﺘْﻨُﻛ ﺎَﺻ َﲔِﻗِد  
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 
itu jika kamu memang orang-orang yang benar!".27 
Sedangkan, kata Ta’dib lajimnya diterjemahkan dengan 
pendidikan sopan santun, tatakrama, adab, budi pekerti, akhlak, moral 
dan etika. Ta’dib  yang seakar dengan adab memiliki arti pendidikan 
peradaban atau kebudayaan. Artinya orang yang bependidikan adalah 
orang yang berperadaban, sebalinya peradaban yang berkualitas dapat 
diraih melalui pendidikan. Menurut al-Nauqib al-Attas sebagaimana 
dikutip Abdul Mujib  dan Jusuf Mudzakir ta’dib berarti  pengenalan 
dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada 
manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam 
tatanan penciptaan, sehingga membimbing kearah pengenalan dan 
pengakuan kekuatan dan keagungan tuhan.28 
Sementara, kata Riyadhah yang banyak kalangan pendidikan 
pegunakan dalam dunia pendidikan  secara bahasa diartikan pengajaran 
dan pelatihan.  Menurut al-Bastani sebagaimana dikutip Abdul Mujib  
dan Jusuf Mudzakir Riyadhah dalam konteks pendidikan berarti 
mendidik jiwa anak dengan akhlak yang mulia.29 Pengertian ini akan 
berbeda jika riyadhah dinisbatkan pada disiplin tasawuf.  Riyadhah  
dalam disiplin tasawuf bearti latihan rohani dengan cara menyendiri 
pada waktu-waktu tertentu untuk melakukan ibadah dan tafakur. 
Istilah diatas sering digunakan oleh beberapa tokoh pendidikan 
Islam dalam pendidikan. Perbedaan itu tidak menjadikan penghalang 
dan para ahli sendiri tidak mempersoalkan pengguaan istilah di atas. 
                                                            
27  Departemen Agama RI,op.cit.,Hlm.  6. 
28 Ibid.,Hlm.20. 
29 Ibid.,Hlm. 21 
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Karena pada dasarnya semua pandangan yang berbeda itu bertemu 
dalam suatu kesimpulan awal, bahwa pendidikan merupakan suatu 
proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan 
memenuhi tujuan hidupnya secara lebih baik. 
Dengan kata lain, pendidikan dalam term kesilaman telah 
didefinisikan oleh banyak kalangan sesuai dengan disiplin ilmu yang 
dipelajari. Namun, pada dasarnya semua pandangan yang berbeda itu 
bertemu dalam suatu kesimpulan awal, bahwa pendidikan suatu proses 
penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi 
tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efesien. 
Pendidikan dapat dipahami sebagai suatu tindakan guna 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Tujuan pendidikan 
adalah mencapai kondisi yang lebih baik bagi anak dalam hal 
kedewasaan dan kematangan dalam rangka mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki anak. 
Tokoh lain, seperti Muhammad Fadhil al-Jamali sebagaimana 
dikutip Abdul Mujib  dan Jusuf Mudzakir mengartikan pendidikan 
Islam yaitu upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajak 
manusia untuk lebih maju dan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan 
kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih 
sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan maupun 
perbuatan.30  
Seirama dengan pengertian pendidikan Islam di atas, 
Muhammad Javed al-Sahlani dalam al-Tarbiyah wa al-Ta’lim Al-
Qur’an al-Karim sebagaimana dikutip Abdul Mujib  dan Jusuf 
Mudzakir mengartikan pendidikan islam dengan proses mendekatkan 
manusia kepada tingkat kesempurnaan dan mengembangkan 
kemampuanya.31 
Dengan demikian setelah memahami dari beberapa devinisi 
tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa Evaluasi pendidikan 
adalah suatu proses kegiatan untuk mendapatkan informasi data 
                                                            
30 Ibid.,Hlm.. 26. 
31 Ibid.,Hlm.. 26. 
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mengenai pencapaian lembaga pendidikan terhadap program-program 
kependidikan yang sudah terlaksana. Hasil evaluasi pendidikan sangat 
diperlukan untuk menyusun berbagai kebijakan yang akan diambil oleh 
lembaga pendidikan. Dengan demikian, evaluasi pendidikan 
merupakan suatu keniscayaan dalam lembaga pendidikan, baik sekolah 
maupun madrasah. 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 21 dijelaskan bahwa evaluasi 
pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan 
mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap 
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.32 
Oemar Hamalik mengartikan evaluasi pendidikan sebagai suatu 
proses penaksiran terhadap kemajuan, pertumbuhan, dan 
perkembangan peserta didik untuk tujuan pendidikan.33 Sedangkan 
Wayan Nurkencana sebagaimana dikutif Supardi berpendapat bahwa 
evaluasi pendidikan dapat diartikan proses untuk menentukan nilai 
segala sesuatu dalam dunia pendidikan atau segala sesuatu yang ada 
hubunganya dengan dunia pendidikan.34 
Selain penjelasan di atas, dalam pandangan Islam terdapat term 
atau istilah-istilah tertentu yang mengarah pada makna evaluasi. Term-
term tersebut adalah: 
Al-Hisab, memiliki makna menghitung, menafsirkan dan 
mengira. Hal ini dapat dilihat dalam firman Allah Swt.: 
 ِﻪﱠِﻠﻟ ﺎَﻣ  ِﰲ  ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ﺎَﻣَو  ِﰲ  ِضْرﻷا  ْنِإَو  ْﺒُـﺗاوُﺪ ﺎَﻣ  ِﰲ  ُﻔْـَﻧأ ْﻢُﻜِﺴ  ْوَأ  ُْﲣ ُﻩﻮُﻔ  ْﻢُﻜْﺒِﺳﺎَُﳛ  ِﻪِﺑ  ُﻪﱠﻠﻟا 
 ُﺮِﻔْﻐَـﻴَـﻓ  ْﻦَﻤِﻟ  ُءﺎَﺸَﻳ  ُبﱢﺬَﻌُـﻳَو  ْﻦَﻣ  ُءﺎَﺸَﻳ  ُﻪﱠﻠﻟاَو ﻰَﻠَﻋ   ُﻛ ﱢﻞ  ْﻲَﺷ ٍء  ٌﺮﻳِﺪَﻗ 
Artinya : kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di 
                                                            
32 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab I Pasal 1 ayat 21. 
33 Oemar Hamalik, Pengajaran Unit,(Bandung: Alumni, 1982), 106. 
34 Supardi, Op.cit., Hlm.lm 12. 
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dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan 
membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka 
Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa 
yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.(QS. Al Baqarah : 284).35 
Kemudian dalam surat yang lain disebutkan sebagai berikut: 
 ﱠُﰒ  ﱠنِإ ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ﺎَﺴِﺣ ْﻢُﻬَـﺑ   
Artinya : …kemudian Sesungguhnya kewajiban Kami-lah 
menghisab mereka.(QS: Al Ghasiyah :26).36 
Al-Bala’ , memiliki makna cobaan dan ujian. Terdapat dalam 
firman Allah Swt. 
يِﺬﱠﻟا  َﻖَﻠَﺧ  َتْﻮَﻤْﻟا  َةﺎََﻴْﳊاَو  ْﻢَُﻛﻮُﻠ ْـﺒَِﻴﻟ  ْﻢُﻜﱡَﻳأ  ُﻦَﺴْﺣَأ ﻼَﻤَﻋ  َﻮُﻫَو  ُﺰِﻳﺰَﻌْﻟا  ُرﻮُﻔَﻐْﻟا  Artinya : yang 
menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun, (QS: Al Mulk : 2).37 
Al-Imtihan, berarti ujian yang juga berasal dari kata mihnah. 
Bahkan dalam Alquran terdapat surat yang menyatakan wanita-wanita 
yang diuji dengan menggunakan kata imtihan, yaitu surat al-
Mumtahanah. Firman Allah Sw yang berkaitan dengan kata imtihan :  
َﺎﻳ ﺎَﻬـﱡَﻳأ  ِﺬﱠﻟا َﻦﻳ اﻮُﻨَﻣآ اَذِإ  ُﻢَُﻛءﺎَﺟ  ِﻣْﺆُﻤْﻟا ُتﺎَﻨ  ٍتَاﺮِﺟﺎَﻬُﻣ  ﱠﻦُﻫﻮُﻨِﺤَﺘْﻣَﺎﻓ  
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 
berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. (al-Mumtahanah (60) ayat 
10).38 
Al-ikhtibar, memiliki makna ujian atau cobaan/al-bala’. Orang 
Arab sering menggunakan kata ujian atau bala’ dengan sebutan 
ikhtibar. Bahkan di lembaga pendidikan bahasa Arab menggunakan 
istilah evaluasi dengan istilah ikhtibar.   
                                                            
35 Departemen Agama RI,op.cit.,Hlm.49. 
36Ibid., Hlm. 6. 
37 Ibid., Hlm. 562. 
38 Ibid., Hlm.507. 
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Beberapa term tersebut di atas dapat dijadikan petunjuk arti 
evaluasi secara langsung atau hanya sekedar alat atau proses di dalam 
evaluasi. Hal ini didasarkan asumsi bahwa Al-Quran dan Al-Hadis 
merupakan asas maupun prinsip pendidikan Islam, sementara untuk 
operasionalnya tergantung pada ijtihad umat.  
Dari beberapa ayat al-Qur’an dan pendapat para ahli di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi pendidikan perspektif Islam 
yaitu suatu proses dan tindakan yang terencana berbasis Islam untuk 
mengumpulkan informasi tentang kemajuan, pertumbuhan dan 
perkembangan (peserta didik) terhadap tujuan (pendidikan), sehingga 
dapat disusun penilaiannya yang dapat dijadikan dasar untuk membuat 
keputusan. Dengan demikian evaluasi bukan sekedar menilai suatu 
aktivitas secara spontan dan insedental, melainkan merupakan kegiatan 
untuk menilai sesuatu yang terencana, sistematik, berdasarkan tujuan 
yang jelas dan komprehensip. Jadi dengan evaluasi diperoleh informasi 
dan kesimpulan tentang keberhasilan suatu kegiatan dalam hal ini 
pendidikan, dan kemudian dapat menentukan alternatif dan keputusan 
untuk tindakan berikutnya yang berpaku pada hakikat prinsip-prinsip 
evaluasi. 
 
C. Prinsip-prinsip Evaluasi Pendidikan Persfektif Islam 
Dalam pelaksanaan evaluasi pendidikan Islam perlu dipegang 
prinsip-prinsip sebagai berikut:  
Pertama, evaluasi mengacu kepada tujuan. Setiap aktifitas 
manusia sudah barang tentu mempunyai tujuan tertentu, karena aktifitas 
yang tidak mempunyai tujuan berarti merupakan aktifitas atau 
pekerjaan sia-sia. Nabi Muhammad SAW menganjurkan kepada 
umatnya agar meninggalkan aktifitas yang sia-sia tersebut. Hal ini 
dapat dipahami dari hadits Nabi SAW : 
نم نسح ملاسإ ءرملا هكرت لاام هينغي).هاور ىذمرتلا( 
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Artinya : “Sebagian dari kebaikan keislaman seseorang ialah dia 
akan meninggalkan segala aktifitas yang tidak berguna baginya (sia-
sia)”. (H.R. Turmudzi).39 
Agar evaluasi sesuai dan dapat mencapai sasaran yang 
diharapkan, maka evaluasi juga perlu mengacu pada tujuan. Tujuan 
sebagai acuan ini dirumuskan lebih dahulu, sehingga dengan jelas 
menggambarkan apa yang hendak dicapai. 
Kedua, evaluasi dilaksanakan secara obyektif, dalam arti bahwa 
evaluasi itu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, berdasarkan fakta dan 
data yang ada tanpa dipengaruhi oleh unsur-unsur subyektifitas dari 
evaluator (penilai). Dalam Al-Qur’an dijelaskan:  
 ْﻦَﻟ  َلﺎَﻨَـﻳ  َﻪﱠﻠﻟا ﺎَﻬُﻣﻮُُﳊ ﻻَو  ِدﺎَﻫُؤﺎَﻣ  ْﻦِﻜَﻟَو  ُُﻪﻟﺎَﻨَـﻳ ىَﻮْﻘﱠـﺘﻟا  ْﻢُﻜْﻨِﻣ   َﻚِﻟَﺬَﻛ ﺎَﻫَﺮﱠﺨَﺳ  ْﻢُﻜَﻟ 
اوُﺮﱢـﺒَﻜُِﺘﻟ  َﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻣ  ْﻢُﻛاَﺪَﻫ  ِﺮﱢﺸَﺑَو  َﲔِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا  
Artinya: Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk 
kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya 
kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (Q.S. Al-Hajj: 37).40 Allah SWT. memerintahkan agar 
berlaku adil dalam mengevaluasi sesuatu, jangan karena kebencian 
menjadikan ketidakobjektifan evaluasi yang dilakukan (Q.S. Al-
Maidah: 8) 
Obyektifitas dalam evaluasi itu antara lain ditjuakan dalam 
sikap-sikap evaluator yang menerapakan sifat-sifat Rasulullah SAW 
sebagai berikut : 1)   Sikap Ash-Shidiq, yakni berlaku benar dan jujur 
dalam mengadakan evaluasi. Sebaliknya tidak bersikap dusta dan 
curang, 2)   Sikap Amanah yakni suatu sikap pribadi yang setia, tulus 
hati dan jujur dalam menjalankan sesuatu yang dipercayakan 
kepadanya, 3)   tabligh yakni menyampaikan, dan 4) Fatonah yaitu 
pintar. Sikap Rasulullah SAW ini harus dimiliki oleh evaluator. 
                                                            
39 Hussein Bahreisj, Hadits shahih. Al-Jamius Shahih. Bukhori-Muslim, 
(Surabaya: CV. Karya Utama, t.t). Hlm.30. 
40 Departemen Agama RI,op.cit.,Hlm.108.  
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 Ketiga, evaluasi itu harus dilakkan secara Komprehensif. Hal 
ini berarti bahwa evaluasi itu harus dilakukan secara menyeluruh, 
meliputi berbagai aspek kehidupan peserta didik, baik yang 
menyangkut iman, ilmu maupun amalnya. Ini dilakukan karena umat 
Islam memang diperintahkan untuk mempelajari, memahami serta 
mengamalkan Islam secara menyeluruh. Dengan demikian evaluasi 
pendidikan agama Islam pun harus dilakukan secara menyeluruh pula, 
yang mencakup berbagai aspek dunia pendidikan.  
Keempat, evaluasi itu harus dilakukan secara kontinue (terus-
menerus). Bila aktifitas pendidikan agama Islam dipandang sebagai 
suatu proses untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, maka evaluasi 
pendidikannya pun harus dilakukan secara kontinue (terus-menerus), 
dengan tetap memperhatikan prinsip (obyektifitas) dan prinsip (harus 
dilakukan secara komprehensif).41   
Prinsip keempat ini selaras dengan ajaran istiqomah dalam 
Islam, yakni bahwa setiap umat Islam hendaknya tetap tegak beriman 
kepada Allah, yang diwujudkan dengan senantiasa mempelajari Islam, 
mengenalkannya serta tetap membela tegaknya agama Islam. Sungguh 
pun terdapat berbagai tantangan dan rintangan yang senantiasa 
dihadapinya. 
Mengingat ajaran Islam harus dilakukan secara istiqomah  
(kontinue), maka evaluasi pendidikan agama Islam pun harus dilakukan 
secara kontinu pula, sehingga tujuan pendidikan agama Islam dapat 
dicapai secara optimal. 
Melaksanakan evaluasi pendidikan harus dalandaskan 
berdasarkan prinsip-pernsip evaluasi pendidikan dalam hal ini yaitu 
prinsip-prinsip evaluasi pendidikan perspektif Islam dengan sebuah 
harapan mampu menghasilkan hasil sebuah evaluasi yang lebih baik. 
 
D. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pendidikan Persfektif Islam 
                                                            
41 M. Habib Toh.a, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT. Raja Grafindo 
Persada, 1996). Hlm. 20.  
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Tujuan dan fungsi evaluasi dalam pendidikan Islam mengacu 
pada sistem evaluasi yang digariskan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an 
dan dijabarkan dalam Sunnah, yang dilakukan Rasulullah Saw. dalam 
proses pembinaan risalah Islamiyah. Secara umum tujuan dan fungsi 
evaluasi pendidikan Islam sebagai berikut: 
Pertama, untuk menguji. Hal ini digambarkan dalam ayat Al-
Qur’an tentang menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap 
berbagai macam problema kehidupan yang dihadapi 
 ْﻢُﻜﱠﻧَﻮُﻠ ْـﺒََﻨﻟَو  ٍءْﻲَﺸِﺑ  َﻦِﻣ  ِفَْﻮْﳋا  ِعﻮُْﳉاَو  ٍﺺْﻘَـﻧَو  َﻦِﻣ  ِلاَﻮْﻣﻷا  ِﺲُﻔْـﻧﻷاَو  ﱠﺜﻟاَو ِتَاﺮَﻤ 
 ِﺮﱢﺸَﺑَو  َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟا  
Artinya: Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar, (Q.S. Al-Baqarah: 155).42 
Kedua, untuk mengetahui,  Hal ini digambarkan dalam ayat Al-
Qur’an tentang sejauhmana atau sampai dimana hasil pendidikan 
wahyu yang telah diaplikasikan Rasulullah SAW. kepada umatnya  
 َلَﺎﻗ يِﺬﱠﻟا  ُﻩَﺪْﻨِﻋ  ٌﻢْﻠِﻋ  ِﻣ َﻦ  ِبﺎَﺘِﻜْﻟا َﺎَﻧأ  َﻚِﻴﺗآ  ِﻪِﺑ  َﻞْﺒَـﻗ  ْنَأ  ﱠﺪَﺗْﺮَـﻳ  َﻚَْﻴﻟِإ  َﻚُﻓْﺮَﻃ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ 
 ُﻩآَر اًّﺮِﻘَﺘْﺴُﻣ  ُﻩَﺪْﻨِﻋ  َلَﺎﻗ اَﺬَﻫ  ْﻦِﻣ  ِﻞْﻀَﻓ  ﱢﰊَر  ِﱐَﻮُﻠ ْـﺒَِﻴﻟ  ُﺮُﻜْﺷََأأ  َْمأ  ُﺮُﻔْﻛَأ  ْﻦَﻣَو  َﺮَﻜَﺷ َﺎ ﱠﳕَِﺈﻓ  ُﺮُﻜْﺸَﻳ 
 ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﻟ  ْﻦَﻣَو   َﺮَﻔَﻛ  ﱠنَِﺈﻓ  ﱢﰊَر  ﱞِﲏَﻏ   ٌﱘِﺮَﻛ   
Artinya : Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al 
Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu 
berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 
hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk 
mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-
Nya). Dan barang siapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barang siapa yang 
ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia". 
(Q.S. Al-Naml: 40).43 
                                                            
42  Departemen Agama RI,op.cit.,Hlm.24. 
43 Ibid., Hlm.380. 
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Ketiga, untuk menentukan klasifikasi atau tingkat, hal ini 
digambarkan dalam ayat Al-Qur’an tentang klasifikasi atau tingkat 
hidup keislaman atau keimanan seseorang, seperti pengevaluasian 
Allah SWT. terhadap Nabi Ibrahim as. yang menyembelih Ismail as. 
putra yang dicintainya  
ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ﺎَﻤَﻠْﺳَأ  ُﻪﱠﻠَـﺗَو  ِﲔِﺒَﺠِْﻠﻟ ﺎَﻨْـﻳَدَﺎﻧَو ُﻩ  ْنَأ َﺎﻳ  ُﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ  ْﺪَﻗ  َﺖْﻗﱠﺪَﺻ َﺎﻳْؤﱡﺮﻟا ﺎﱠﻧِإ   َﻚِﻟَﺬَﻛ 
ِيﺰَْﳒ  َﲔِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا  ﱠنِإ اَﺬَﻫ  َُﻮَﳍ  ُءﻼَﺒْﻟا  ُﲔِﺒُﻤْﻟا  ُﻩﺎَﻨْـﻳَﺪَﻓَو  ٍﺢْﺑِﺬِﺑ  ٍﻢﻴِﻈَﻋ   
Artinya: Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis (nya), (nyatalah kesabaran 
keduanya). Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, sesungguhnya 
kamu telah membenarkan mimpi itu", sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus 
anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. (Q.S. Al-Shaffat: 103-
107).44 
Keepat, untuk mengukur daya kognisi, hafalan manusia dan 
pelajaran yang telah diberikan kepadanya, seperti pengevaluasian 
terhadap nabi Adam as. tentang asma` yang diajarkan Allah Swt. 
kepadanya di hadapan para malaikat  
 َﻢﱠﻠَﻋَو  َمَدآ  َءَﺎْﲰﻷا  ﺎَﻬﱠﻠُﻛ  ﱠُﰒ  َﺿَﺮَﻋ ْﻢُﻬ ﻰَﻠَﻋ  ِﺔَﻜِﺋﻼَﻤْﻟا  َلﺎَﻘَـﻓ  ِﱐﻮُﺌِﺒَْﻧأ  ِءَﺎْﲰَِﺄﺑ  ِءﻻُﺆَﻫ  ْنِإ 
 ْﻢُﺘْﻨُﻛ  َﲔِﻗِدﺎَﺻ   
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 
itu jika kamu memang orang-orang yang benar!" (Q.S. Al-Baqarah: 
31).45 
Kelima, memberikan semacam tabsyir (berita gembira)/reward 
bagi yang beraktivitas baik, dan memberikan semacam 
‘iqab (siksa)/punishment bagi mereka yang beraktivitas buruk 
                                                            
44 Ibid., Hlm. 140. 
45 Ibid., Hlm. 6. 
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 ْﻦَﻤَﻓ  ْﻞَﻤْﻌَـﻳ  َلﺎَﻘْـﺜِﻣ  ٍةﱠرَذ ًاﺮ ْـﻴَﺧ  ُﻩَﺮَـﻳ  ْﻦَﻣَو  ْﻞَﻤْﻌَـﻳ  َلﺎَﻘْـﺜِﻣ  ٍةﱠرَذ اًّﺮَﺷ  ُﻩَﺮَـﻳ   
Artiya: Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan) nya pula. (Q.S. Al-Zalzalah: 7-8).46 
 
E. Penutup 
Evaluasi pendidikan perespektif Islam yaitu suatu proses dan 
tindakan yang terencana berbasis Islam untuk mengumpulkan informasi 
tentang kemajuan, pertumbuhan dan perkembangan (peserta didik) 
terhadap tujuan (pendidikan), sehingga dapat disusun penilaiannya 
yang dapat dijadikan dasar untuk membuat keputusan. 
Prinsip-prinsip evaluasi pendidikan perspektif Islam sebagai 
berikut, yaitu evaluasi mengacu pada tujuan, evaluasi dilaksanakan 
secara obyektif, evaluasi bersifat komprehensif atau menyeluruh dan 
evaluasi dilaksanakan secara terus menerus atau kontinu (istiqomah). 
Secara umum tujuan dan fungsi evaluasi pendidikan perspektif 
Islam untuk: 1) menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap 
berbagai macam problema kehidupan yang dihadapi, 2) mengetahui 
sejauhmana atau sampai dimana hasil pendidikan wahyu yang telah 
diaplikasikan Rasulullah SAW. kepada umatnya, 3) menentukan 
klasifikasi atau tingkat hidup keislaman atau keimanan seseorang, 4) 
mengukur daya kognisi, hafalan manusia dan pelajaran yang telah 
diberikan kepadanya, dan 5) memberikan semacam tabsyir (berita 
gembira) bagi yang beraktivitas baik, dan memberikan semacam 
‘iqab (siksa) bagi mereka yang beraktivitas buruk. 
Evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan 
dan insedental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu 
yang terencana, sistematik, berdasarkan tujuan yang jelas dan 
komprehensip. Dengan evaluasi pendidikan perspektif Islam 
diharapkan mampu memperoleh informasi dan kesimpulan tentang 
                                                            
46 Ibid., Hlm. 599. 
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keberhasilan suatu kegiatan dalam hal ini pendidikan, yang kemudian 
dapat menentukan alternatif dan keputusan untuk tindakan berikutnya 
berpaku pada prinsip-prinsip evaluasi.  Serta  pada tujuan akhirnya 
mampu menggapai tujuan-tujuan pendidikan dan menciptkan 
pendidikan yang sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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